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BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dengan variasi penggunaan jenis reagen yang digunakan 

yaitu tembaga sulfat dan nikel sulfat serta variasi konsentrasi dengan kondisi operasi 

leaching pada temperatur ruang, ukuran partikel -170+200 mesh, rasio padat-cair sebesar 25 

% dan proses leaching selama 240 menit, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 

berikut : 

1. Konsentrasi logam perak (Ag) yang diperoleh pada penggunaan reagen nikel sulfat 

dapat menggantikan reagen tembaga sulfat pada konsentrasi tertentu. 

2. Persentase recovery logam tertinggi diperoleh ketika menggunakan reagen tembaga 

sulfat dengan konsentrasi 0,02 M. 

3. Penggunaan reagen nikel sulfat dapat menurunkan konsentrasi logam timbal dan 

seng yang terekstrak. 

 

5.2 Saran 
 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat 

diberikan untuk penelitian selanjutnya, seperti : 

1. Penggunaan reagen nikel sulfat dapat dipelajari lebih lanjut untuk mengetahui 

pengaruh terhadap logam lainnya. 

2. Melakukan proses dua tahap, sehingga dapat menurunkan kadar ion logam timbal 

(Pb) ataupun seng (Zn) yang terkandung cukup besar di dalam sampel. 

3. Melakukan penelitian dengan menggunakan reagen lain yang dapat meningkatkan 

konsentrasi logam perak (Ag) yang terekstrak. 
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